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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1) Ada enam nominalisasi dalam bahasa Indonesia yang digunakan dalam rubrik 

Opini harian Kompas, yaitu: (1) nominalisasi verba, (2) nominalisasi ajektiva, 

(3) nominalisasi numeralia, (4) nominalisasi adverbial, (5) nominalisasi 

konjungsi, dan (6) nominalisasi preposisi. Tiga di antaranya (nominalisasi 

verba, nominalisasi ajektiva, dan nominalisasi numeralia) sudah dikemukakan 

oleh Kridalaksana dan tiga nominalisasi lainnya (nominalisasi adverbial, 

nominalisasi konjungsi, dan nominalisasi preposisi) baru penulis temukan 

dalam penelitian ini. Kemudian, di antara keenam nominalisasi tersebut, 

nominalisasi verba merupakan nominalisasi yang paling banyak digunakan. 

2) (1) Nominalisasi verba dalam bahasa Indonesia pada rubrik opini harian 

Kompas terjadi melalui dua proses, yaitu: 1) afiksasi (yang terdiri atas 

pembubuhan prefiks, sufiks, kombinasi afiks, dan konfiks) dan 2) reduplikasi 

dwilingga. (2) Nominalisasi ajektiva dalam bahasa Indonesia pada rubrik opini 

harian Kompas juga terjadi melalui dua proses, yaitu:  1) afiksasi (terdiri atas: 

pembubuhan prefiks, sufiks, kombinasi afiks, dan konfiks), dan 2) reduplikasi 

(yang terdiri atas: kombinasi reduplikasi dwilingga dan kombinasi dwipurwa). 

(3) Nominalisasi adverbial dalam bahasa Indonesia pada rubrik opini harian 
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Kompas hanya terjadi melalui proses afiksasi (terdiri atas pembubuhan sufiks, 

kombinasi afiks, dan konfks, (4) nominalisasi numeralia dalam bahasa 

Indonesia pada rubrik opini harian Kompas hanya terjadi melalui proses 

afiksasi, yakni dengan pembubuhan sufiks dan konfiks, (5) kominalisasi 

konjungsi dan nominalisasi preposisi dalam bahasa Indonesia pada rubrik opini 

harian Kompas hanya terjadi melalui proses afiksasi yakni dengan pembubuhan 

konfiks.  

3) Makna gramatikal nominalisasi dalam bahasa Indonesia yang ditemukan pada 

rubrik opini harian Kompas, yaitu: ‘profesi’, ‘pelaku’, ‘apa yang di-’, ‘syang me- 

sesuai D’, ‘hasil’, ‘periha’, ‘hal’, ‘waktu’, ‘tempat’, ‘cara’, ‘alat’, ‘kegiatan yang 

berhubungan dengan’, ‘sesuatu yang dilakukan secara’, ‘hasil peristiwa’, 

‘keadaan’, ‘kolektif’, ‘orang yang di-’, ‘orang yang ahli’, ‘lawan’, ‘sifat’ 

‘peristiwa’, ‘perbuatan’, ‘proses’, ‘hal yang pernah di-’, ‘tempat yang di-’, 

‘pernyataan’, ‘jamak’, ‘peristiwa’ ‘yang dianggap’, ‘yang menyebabkan’, 

‘menurut’, ‘tingkat’, ‘perbuatan/proses’, ‘perasaan’, ‘keadaan lebih dari’, ‘orang 

yang melakukan sesuatu secara’, dan ‘beberapa sesuai D’. 

4.2 Saran 

Dalam penelitian ini, dijelaskan nominalisasi, proses, dan makna gramatikal 

nominalsasi dalam bahasa Indonesia pada rubrik opini harian Kompas. Penulis 

menyarankan agar penelitian ini dapat dilanjutkan secara lebih mendalam dan lebih 

khusus pada masing-masing nominalisasi dalam bahasa Indonesia dari berbagai 

sumber data, agar penelitian tentang nominalisasi semakin berkembang. 


